
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat diajukan beberapa kesimpulan penting yang merupakan 

jawaban dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage dan likuiditas 

terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

Penelitian ini menggunakan sampel 33 perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi. Berdasarkan analisis tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress 

periode 2016-2020. 

2. Leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap financial 

distress periode 2016-2020. 

3. Likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap financial 

distress periode 2016-2020. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa hasil yang diperoleh dalam penelitian ini masih 

memiliki sejumlah kelemahan yang mempengaruhi hasil penelitian yang diperoleh. 

Keterbatasan tersebut meliputi: 



1. Jumlah atau ukuran sampel yang relatif masih relatif kecil sehingga ikut 

mempengaruhi ketepatan hasil penelitian yang diperoleh. 

2. Terdapatnya sejumlah variabel yang memiliki data ekstrim sehingga 

mengakibatkan sejumlah variabel tidak bisa di normalkan dan mendorong 

peneliti menggunakan uji normalitas residual. 

3. Masih terdapatnya sejumlah variabel yang mempengaruhi kemungkinan 

terjadinya financial distress pada sebuah perusahaan seperti profitabilitas 

dan bebagai variabel lainnya yang belum digunakan dalam penelitian ini. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan uraian kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka diajukan 

beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi: 

1. Perusahaan diharapkan untuk dapat menjaga posisi likuiditas yang ideal 

dengan mengatur alokasi pemanfaatan dana lancar dengan baik. Idealnya 

posisi likuiditas perusahaan akan mendorong berkurangnya risiko 

perusahaan untuk mengalami financial distress. 

2. Perusahaan diharapkan untuk terus meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menghasilkan laba. Langkah tersebut dilakukan dengan perencanaan 

alokasi aset yang tepat sehingga dapat memberikan kontribusi positif pada 

laba bersih perusahaan. Dengan meningkatnya komposisi laba bersih akan 

mendorong berkurangnya risiko perusahaan untuk mengalami financial 

distress. 
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